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BAB II
LANDASAN TEORI

2.1 Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka 

pendek tepat pada waktunya.Pengendalian yang cukup diperlikan untuk 

mempertahankan kegiatan dan kelancaran operasional perusahaan yang bertujuan 

untuk menghindari adanya tindakan tindakan penyelewengan atau 

penyalahgunaan oleh karyawan perusahaan. Apabila semakin besar kemampuan 

perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya maka akan mempengaruhi 

berbagai kemungkinan perusahaan akan mendapatkan pembiayaan dari para 

kreditur jangka pendek untuk mengoprasikan kegiatan usahanya. Rasio likuiditas 

dapat dihitung berdasarkan informasi modal kerja pos pos aktiva lancar dan 

hutang lancar (Sawir,2009).

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampauan 

perusahaanperuasahaan membayar semua kewajiban fianansial jangka pendek 

pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang 

tersedia.Likuidiatas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan 

perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar 

tertentu menjadi uang kas.
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Riyanto (2008) menyatakan bahwa likuiditas adalah masalah yang berhubungan 

dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

financialnya yang segera harus dipenuhi.

Suatu perusahaan yang mempunyai alat-alat likuid sedemikian besarnya sehingga 

mampu memenuhi segala kewajiban financialnya yang segera harus terpenuhi, 

dikatakan bahwa perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya apabila suatu 

perusahaan tidak mempunyai alat-alat likuid yang cukup untuk memenuhi segala 

kewajiban financialnya yang segera harus terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut 

insolvable.

Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya.Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber 

informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang 

lancar.Dengan demikian rasio likuiditas berpengaruh dengan kinerja keuangan 

perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan harga saham 

perusahaan.

2.1.1 Jenis-Jenis Rasio Likuiditas

2.1.1.1 Current Ratio (Rasio Lancar)

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar 

dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui 

kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.Current 

ratio menunjukkan sejauh mana akitva lancar menutupi kewajiban-kewajiban 
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lancar.Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar 

semakintinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.

Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah 

dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, 

karean menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat 

mengurangi kemampulabaan perusahaan (Sawir, 2009).

Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan current ratio sebagai 

alat pengukurnya, maka tingkat likuiditas atau current ratio suatu perusahaan 

dapat dipertinggi dengan cara (Riyanto, 2008).

1. Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva lancar.

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah utang 

lancar.

3. Dengan mengurangi jumlah utang lancar sama-sama dengan mengurangi 

aktiva lancar.

Current ratio dapat dihitung dengan formula:

= aktiva lancarhutang lancar
2.1.1.2 Quick Ratio (Rasio Cepat)

Rasio ini disebut juga acid test rasio yang juga digunakan untuk mengukur 

kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya.

Penghitungan quick ratio dengan mengurangkan aktiva lancar dengan persediaan.
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Hal ini dikarenakan persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang likuiditasnya 

rendah dan sering mengalami fluktuasi harga serta menimbulkan kerugian jika 

terjadi likuiditas.Jadi rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar.

Sawir (2009) Mengatakan bahwa quick ratio umumnya dianggap baik adalah 

semakin besar rasio ini maka semakin baik kondisi perusahaan.

Quick ratio dapat dihitung dengan formula :

= aktiva lancar − persediaanhutang lancar

2.1.1.3 Cash ratio (Rasio Kas)

Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan posisi kas yang dapat menutupi 

hutang lancar dengan kata laincash ratio merupakan rasio yang menggambarkan 

kemampuan kas yang dimiliki dalam manajemen kewajiban lancar tahun yang 

bersangkutan (Sawir, 2009).

Cash Ratio dapat dihitung dengan formula:

ℎ = kashutang lancar
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2.1.2 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ratio likuiditas

Munawir (2001) mengatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 

likuiditas perusahaan, antara lain :

2.1.2.1Cost of External Financing

Faktor cost of external financing ini berkaitan dengan biaya yang dikeluarkan 

perusahaan jika perusahaan menggunakan pendanaan dari luar perusahaan, 

menggunakan proxy ukuran perusahaan (firm size) dan kesempatan bertumbuh 

(growth opportunities) untuk mengukur faktor cost of external financing tersebut. 

Munawir (2001) mengemukakan argumen bahwa,cost of external financing yang 

dihadapi oleh perusahaan-perusahaan besar relatif lebih rendah dibanding

perusahaan-perusahaan kecil, hal ini disebabkan perusahaan besar lebih mampu 

mencapai economic of scale terutama jika dikaitkan dengan biayatetap pada saat 

melakukan emisi saham. Berdasarkan literatur tentang asymmetric information, 

pada perusahaan-perusahaan yang menghadapi kondisi asymmetric information

yang rumit antara insider dan outsider investors, maka perusahaan tersebut 

cenderung menghadapi cost of external financing yang besar pada perusahaan-

perusahaan yang nilainya sebagian besar ditentukan oleh growth opportunities

akan menghadapi asymmetric information yang besar.

2.1.2.2 Cash Flow Uncertainty

Cash flow uncertainty atau ketidapastian arus kas dapat menentukan keputusan 

manajer dalam menentukan tingkat likuditas perusahaan. Perusahaan-perusahaan 
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dengan tingkat ketidakpastian arus kas yang tinggi akan cenderung melakukan 

investasi dalam aktiva likuid dengan jumlah yang besar.

2.1.2.3 Current and future investment opportunities

Current and future investment opportunities adalah kesempatan investasi yang 

dihadapi perusahaan, baik saat ini maupun saat mendatang.Current and future 

investment opportunities ini dapat mempengaruhi manajemen dalam memutuskan 

kebijakan likuiditasnya. Berkaitan dengan current and future investment 

opportunities ini manajemen akan mempertimbangkan, apakah lebih baik 

melakukan investasi dalam bentuk aktiva tetap atau melakukan investasi dalam 

aktiva likuid.

2.1.2.4  Transactions Demand for Liquidity

Transactions Demand for Liquidity ini berkaitan dengan dana atau kas yang 

diperlukan perusahaan untuk tujuan transaksi. Faktor transactions demand for 

liquidity ini juga merupakan faktor yang dipertimbangkan manajemen dalam 

menentukan likuiditas perusahaan. Tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk 

dapat membayar hutang-hutang jangka pendeknya sering disebut sebagai 

likuiditas.Perusahaan yang mempunyai cukup kemampuan untuk membayar 

hutang jangka pendek disebut perusahaan yang likuid.Sedang apabila perusahaan 

berada dalam keadaan tidak mempunyai kemampuan membayar hutang jangka 

pendek yang cukup, disebut illikuid.Kemampuan untuk membayar utang jangka 

pendek dari suatu perusahaan terletak pada atau diukur dari kemampuannya untuk 
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mendapatkan kas (alat pembayaran) atau kemampuannya untuk mengkonversikan 

aktiva non kas menjadi kas.

Pada umumnya aspek likuiditas tidak dipandang hanya pada suatu saat, tetapi 

dikaitkan dengan satu periode tahun buku atau kadang-kadang diidentifikasikan 

dengan siklus operasi normal perusahaan.Siklus operasi normal perusahaan itu 

sendiri adalah suatu jangka waktu yang tercakup dari sejak dimulainya aktivitas 

pembelian, produksi, penjualan hingga aktivitas pengumpulan piutang.Penilaian 

atau pengukuran aspek likuiditas suatu perusahaan yang diidentifikasikan dengan 

siklus operasi normalnya, umumnya digunakan pada perusahaan-perusahaan yang 

siklus operasinya melampaui satu periode tahun buku.

2.2 Pengertian Rasio Aktivitas

Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam 

memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya.Semua rasio aktivitas ini 

melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai 

jenis aktiva.Rasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat 

keseimbangan yang layak antara penjualan dan beragam unsur aktiva misalnya 

persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya.Aktiva yang rendah pada tingkat 

penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang 

tertanam pada aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih baik bila 

ditanamkan pada aktiva lain yang lebih productif.(Sawir,2009)



20

2.2.1 Jenis-jenis Rasio Aktivitas

2.2.1.1 Perputaran Aktiva

Perputaran Aktiva merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva 

suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan kecepatan perputarannya total 

aktiva dalam satu periode tertentu.

Total assets turn over merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi 

penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume 

penjualan tertentu (Syamsuddin, 2009).

Perputaran aktiva merupakan rasio yang menggambarkan perputaran aktiva 

diukur dari volume penjualan.Jadi semakin besar rasio ini semakin baik yang 

berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan 

semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. 

Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat memperbesar volume penjualan 

apabila assets turn overnya ditingkatkan atau diperbesar. Total assets turn over ini 

penting bagi para kreditur dan pemilik perusahaan, tapi akan lebih penting lagi 

bagi manajemen perusahaan, karena hal ini akan menunjukkan efisien tidaknya 

penggunaan seluruh aktiva dalam perusahaan.

Perputaran Aktiva dihitung sebagai berikut:

Perputaran Aktiva = penjualantotal aktiva
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2.2.1.2 Working Capital Turn Over

Working capital turn over merupakan perbandingan antara penjualan dengan 

modal kerja bersih. Dimana modal kerja bersih adalah aktiva lancar dikurangi 

utang lancar.Perputaran modal kerja merupakan rasio mengukur aktivitas bisnis 

terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar serta menunjukkan 

banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap 

rupiah modal kerja (Sawir, 2009).

Working capital turn over merupakan kemampuan modal kerja (neto) berputar 

dalam suatu periode siklus kas (cash cycle) dari perusahaan (Riyanto, 

2008).Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan 

selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha.periode perputaran 

modal kerja (working capital turn over period) dimulai dari saat dimana kas 

diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai dimana saat 

kembali menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat 

perputaran atau makin tinggi perputarannya (turn over rate-nya). Berapa lama 

periode perputaran modal kerja adalah tergantung berapa lama periode perputaran 

dari masing-masing komponen dari modal kerja tersebut.

Perputaran modal kerja dihitung dengan rumus:

Working Capital Turnover = penjualan / modal kerja bersih 

      = penjualan/ aktiva lancar – hutang lancar
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2.2.1.3 Rasio Perputaran Aktiva Tetap (fixed assets turnover)

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap.Fixed 

assets turn over mengukur efektivitas penggunaan dana yang tertanam pada harta 

tetap seperti pabrik dan peralatan, dalam rangka menghasilkan penjualan, atau 

berapa rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang 

diinvestasikan pada aktiva tetap (Sawir, 2009).

Rasio ini berguna untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan menggunakan 

aktivanya secara efektif untuk meningkatkan pendapatan. Kalau perputarannya 

lambat (rendah), kemungkinan terdapat kapasitas terlalu besar atau ada banyak 

aktiva tetap namun kurang bermanfaat, atau mungkin disebabkan halhal lain 

seperti investasi pada aktiva tetap yang berlebihan dibandingkan dengan nilai 

output yang akan diperoleh. Jadi semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif 

penggunaan aktiva tetap tersebut.

Perputaran aktiva tetap dihitung dengan rumus:

Perputaran Aktiva Tetap = PenjualanAktiva Tetap
2.2.1.4 Rasio Perputaran Persediaan (inventory turnover)

Inventory turnover menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam 

inventory berputar dalam suatu periode tertentu, atau likuiditas dari inventory dan 

tendensi untuk adanya overstock (Riyanto, 2008).
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Rasio perputaran persediaan mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang 

dagang.Rasio ini merupakan indikasi yang cukup popular untuk menilai efisiensi 

operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya manajemen mengontrol 

modal yang ada pada persediaan.Ada dua masalah yang timbul dalam perhitungan 

dan analisis rasio perputaran persediaan.Pertama, penjualan dinilai menurut harga 

pasar (market price), persediaan dinilai menurut harga pokok penjualan (at Cost), 

maka sebenarnya rasio perputaran persediaan (at cost) digunakan untuk mengukur 

perputaran fisik persediaan.Sedangkan rasio yang dihitung dengan membagi 

penjualan dengan persediaan mengukur perputaran persediaan dalam kas (Sawir, 

2003).

Namun banyak lembaga penelitian rasio keuangan yang menggunakan rasio 

perputaran persediaan (at market) sehingga bila ingin dibandingkan dengan rasio 

industri rasio perputaran persediaan (at market) sebaiknya di gunakan.Kedua, 

penjualan terjadi sepanjang tahun sedangkan angka persediaan adalah gambaran 

keadaan sesaat.Oleh karena itu, lebih baik menggunakan rata-rata persediaan yaitu 

persediaan awal ditambah persediaan akhir dibagi dua.

Rasio perputaran persediaan dihitung dengan rumus:

Perputaran Persediaan( ) = harga pokok penjualanrata − rata persediaan
Perputaran Persediaan( ) = penjualanpersediaan
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2.2.1.5 Rata-rata Umur Piutang

Rasio ini mengukur efisiensi pengolahan piutang perusahaan, serta menunjukkan 

berapa lama waktu yang diperlukan untuk melunasi piutang atau merubah piutang 

menjadi kas.Rata-rata umur piutang ini dihitung dengan membandingkan jumlah 

piutang dengan penjualan perhari. Dimana penjualan perhari yaitu penjualan 

dibagi 360 atau 365 hari (Riyanto, 2008)

Rata-rata piutang ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Rata − Rata Umur Hutang = =

2.2.1.6 Perputaran Piutang

Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai hubungn yang erat 

dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dan taksiran waktu 

pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang 

tersebut yaitu dengan membagi total penjualan kredit dengan piutang rata rata

(Riyanto, 2008).

Perputaran piutang dapat diukur dengan rumus :

Perputaran Piutang = Penjualan KreditPiutang Rata − rata
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2.3.1 Tujuan dan Manfaat Rasio Aktifitas

Riyanto (2008)Mengemukakan beberapa tujuan yang hendak dicapai perusahaan 

dari penggunaan rasio aktifitas antara lain:

1. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau 

berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 

periode.

2. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of receivable),

dimana hasil perhitungan ini menunjukkan jjumlah hari (berapa hari) 

piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

3. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja 

berputardalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh 

setiap modal kerja yang digunakan (working capital turn over)

5. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap 

berputar dalam satu periode

6.  Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 

dengan penjualan.

2.4.1  Manfaat Rasio Aktivitas

1. Bidang Piutang

a.Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama piutang mampu 

ditagih selama satu periode.Kemudian,manajemen juga dapat mengetahui 
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berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu 

periode.

b.Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata penagihan piutang 

(days of receivable) sehingga manajemen dapat pula mengetahui jumlah 

hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

2. Bidang Persediaan

Manajemen dapat mengetahui rata-rata persediaan tersimpan dalam gudang.Hasil 

ini dibandingkan dengan taget yang telah ditentukan atau rata-rata 

industri.kemudian perusahaan dapat pula dibandingkan hasil ini dengan 

pengukuran rasio beberapa periode yang lalu.

3. Bidang Modal Kerja dan Penjualan

Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal 

kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata lain ,berapa penjualan yang 

dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan.

4.Bidang Aktiva dan Penjualan

a.Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam 

aktiva tetap berputar dalam satu periode.

b.Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusahaan 

dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode tertentu.
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2.5Return On Assets (ROA)

2.5.1 Pengertian Return On Assets (ROA)

Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam analisis 

laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti,karena mampu menunjukkan 

keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. ROA mampu mengukur 

kemampuan perusahaan manghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk 

kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau aktiva yang

dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri 

maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva 

perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.

Brigham dan Houston (2001) Menyebutkan “Rasio laba bersih terhadap total 

aktiva mengukur pengembalian atas total aktiva (ROA) setelah bunga dan pajak”.

ROA mengukur efektivitas keseluruhan dalam menghasilkan laba melalui aktiva 

yang tersedia: daya untuk menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan”.

Horne dan Wachowicz menghitung ROA dengan menggunakan rumus laba bersih 

setelah pajak dibagi dengan total aktiva.

Bambang Riyanto (2001) menyebut istilah ROA dengan Net Earning Power Ratio 

(Rate of Return on Investment / ROI) yaitu kemampuan dari modal yang 

diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto.

Keuntungan neto yang beliaumaksud adalah keuntungan neto sesudah pajak.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ROA atau ROI dalam penelitian ini 

adalah mengukur perbandingan antara laba bersih setelah dikurangi beban bunga 
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dan pajak (Earning After Taxes / EAT)yang dihasilkan dari kegiatan pokok 

perusahaan dengan total aktiva (assets) yang dimiliki perusahaan untuk 

melakukan aktivitas perusahaan secara keseluruhan dan dinyatakan dalam 

persentase.

2.5.2 Perhitungan Return on Assets

Brigham dan Houston (2001) mengemukakan pengembalian atastotal aktiva 

(ROA) dihitung dengan cara membandingkan lababersih yang tersedia untuk 

pemegang saham biasa dengan totalaktiva.

= EBITtotal asset

Semakin besar nilai ROA, menunjukkan kinerja perusahaan yangsemakin baik 

pula, karena tingkat pengembalian investasi semakinbesar.“Nilai ini 

mencerminkan pengembalian perusahaan dari seluruhaktiva (atau pendanaan) 

yang diberikan pada perusahaan.

2.5.3 Kelebihan Return on Assets

a) ROA mudah dihitung dan dipahami.

b) Merupakan alat pengukur prestasi manajemen yang sensitif

terhadap setiap pengaruh keadaan keuangan perusahaan.

c) Manajemen menitikberatkan perhatiannya pada perolehan laba

yang maksimal.
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d) Sebagai tolok ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan

assetsyang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba.

e) Mendorong tercapainya tujuan perusahaan.

f) Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan-kebijakan

manajemen.

2.5.4 Kelemahan ROA

1. Kurang mendorong manajemen untuk menambah assetsapabila nilai 

ROA yang diharapkan ternyata terlalu tinggi.

2. Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka pendek bukapada

tujuan jangka panjang, sehingga cenderung mengambil keputusan jangka 

pendek yang lebih menguntungkan tetapi berakibat negatif dalam jangka 

panjangnya.
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2.6 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Daptar Penelitian Terdahulu

No Tahun Nama Judul Penelitian Keterangan

(1) (2) (3) (4) (5)

1 (2009) Marisa 

Ambaria 

Pengaruh Perputaran 

Piutang, perputaran aktiva

terhadap Return on Asset 

pada Perusahaan Barang 

Konsumsi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia 

Perputaran Piutang dan 

perputaran aktiva 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap return on asset 

(ROA) 

2 2014 Theresia 
Trisna 
Susanti

Pengaruh Current Ratio

perputaran persediaan, 

perputaran piutang dan 

pertumbuhan penjualan 

terhadap roa pada 

perusahaan dagang yang 

terdaftar di bei periode 

2009-2012

Current 

Ratioberpengaruh 

signifikan terhadap 

ROA, perputaran 

piutang berpengaruh 

terhadap roa. perputaran 

persediaan tidak 

berpengaruh terhadap 

roa 
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3 2008 Seprina 

Ruleta 

Sitangga

ng

Pengaruh Tingkat Perputaran 

Piutang Terhadap 

Profitabilitas (ROA).

Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa 

tingkat perputaran 
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2.1 Rasio Likuiditas



Rasio likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendek tepat pada waktunya.Pengendalian yang cukup diperlikan untuk mempertahankan kegiatan dan kelancaran operasional perusahaan yang bertujuan untuk menghindari adanya tindakan tindakan penyelewengan atau penyalahgunaan oleh karyawan perusahaan. Apabila semakin besar kemampuan perusahaan dalam membayar hutang jangka pendeknya maka akan mempengaruhi berbagai kemungkinan perusahaan akan mendapatkan pembiayaan dari para kreditur jangka pendek untuk mengoprasikan kegiatan usahanya. Rasio likuiditas dapat dihitung berdasarkan informasi modal kerja pos pos aktiva lancar dan hutang lancar (Sawir,2009).

Rasio likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampauan perusahaanperuasahaan membayar semua kewajiban fianansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan aktiva lancar yang tersedia.Likuidiatas tidak hanya berkenaan dengan keadaan keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas.

Riyanto (2008) menyatakan bahwa likuiditas adalah masalah yang berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban financialnya yang segera harus dipenuhi.
Suatu perusahaan yang mempunyai alat-alat likuid sedemikian besarnya sehingga mampu memenuhi segala kewajiban financialnya yang segera harus terpenuhi, dikatakan bahwa perusahaan tersebut likuid, dan sebaliknya apabila suatu perusahaan tidak mempunyai alat-alat likuid yang cukup untuk memenuhi segala kewajiban financialnya yang segera harus terpenuhi dikatakan perusahaan tersebut insolvable.


Rasio likuiditas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.Rasio-rasio ini dapat dihitung melalui sumber informasi tentang modal kerja yaitu pos-pos aktiva lancar dan hutang lancar.Dengan demikian rasio likuiditas berpengaruh dengan kinerja keuangan perusahaan sehingga rasio ini memiliki hubungan dengan harga saham perusahaan.



2.1.1 Jenis-Jenis Rasio Likuiditas

2.1.1.1 Current Ratio (Rasio Lancar)

Current ratio merupakan perbandingan antara aktiva lancar dan kewajiban lancar dan merupakan ukuran yang paling umum digunakan untuk mengetahui kesanggupan suatu perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.Current ratio menunjukkan sejauh mana akitva lancar menutupi kewajiban-kewajiban lancar.Semakin besar perbandingan aktiva lancar dan kewajiban lancar semakintinggi kemampuan perusahaan menutupi kewajiban jangka pendeknya.
Current ratio yang rendah biasanya dianggap menunjukkan terjadinya masalah dalam likuidasi, sebaliknya current ratio yang terlalu tinggi juga kurang bagus, karean menunjukkan banyaknya dana menganggur yang pada akhirnya dapat mengurangi kemampulabaan perusahaan (Sawir, 2009).

Apabila mengukur tingkat likuiditas dengan menggunakan current ratio sebagai alat pengukurnya, maka tingkat likuiditas atau current ratio suatu perusahaan dapat dipertinggi dengan cara (Riyanto, 2008).

1. Dengan utang lancar tertentu, diusahakan untuk menambah aktiva lancar. 

2. Dengan aktiva lancar tertentu, diusahakan untuk mengurangi jumlah utang lancar. 

3. Dengan mengurangi jumlah utang lancar sama-sama dengan mengurangi aktiva lancar.

Current ratio dapat dihitung dengan formula:



2.1.1.2  Quick Ratio (Rasio Cepat)

Rasio ini disebut juga acid test rasio yang juga digunakan untuk mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Penghitungan quick ratio dengan mengurangkan aktiva lancar dengan persediaan.
Hal ini dikarenakan persediaan merupakan unsur aktiva lancar yang likuiditasnya rendah dan sering mengalami fluktuasi harga serta menimbulkan kerugian jika terjadi likuiditas.Jadi rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampu menutupi hutang lancar.

Sawir (2009) Mengatakan bahwa quick ratio umumnya dianggap baik adalah semakin besar rasio ini maka semakin baik kondisi perusahaan.
Quick ratio dapat dihitung dengan formula :







		





2.1.1.3  Cash ratio (Rasio Kas)

Rasio ini merupakan rasio yang menunjukkan posisi kas yang dapat menutupi hutang lancar dengan kata laincash ratio merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan kas yang dimiliki dalam manajemen kewajiban lancar tahun yang bersangkutan (Sawir, 2009).


Cash Ratio dapat dihitung dengan formula:







		





2.1.2 Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi ratio likuiditas



Munawir (2001) mengatakan bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi likuiditas  perusahaan, antara lain : 





2.1.2.1Cost of External Financing

Faktor cost of external financing ini berkaitan dengan biaya yang dikeluarkan perusahaan jika perusahaan menggunakan pendanaan dari luar perusahaan, menggunakan proxy ukuran perusahaan (firm size) dan kesempatan bertumbuh (growth opportunities) untuk mengukur faktor cost of external financing tersebut. 



[bookmark: _GoBack]Munawir (2001) mengemukakan argumen bahwa,cost of external financing yang dihadapi oleh perusahaan-perusahaan besar relatif lebih rendah dibanding perusahaan-perusahaan kecil, hal ini disebabkan perusahaan besar lebih mampu mencapai economic of scale terutama jika dikaitkan dengan biayatetap pada saat melakukan emisi saham. Berdasarkan literatur tentang asymmetric information, pada perusahaan-perusahaan yang menghadapi kondisi asymmetric information yang rumit antara insider dan outsider investors, maka perusahaan tersebut cenderung menghadapi cost of external financing yang besar pada perusahaan-perusahaan yang nilainya sebagian besar ditentukan oleh growth opportunities akan menghadapi asymmetric information yang besar.





2.1.2.2 Cash Flow Uncertainty

Cash flow uncertainty atau ketidapastian arus kas dapat menentukan keputusan manajer dalam menentukan tingkat likuditas perusahaan. Perusahaan-perusahaan dengan tingkat ketidakpastian arus kas yang tinggi akan cenderung melakukan investasi dalam aktiva likuid dengan jumlah yang besar.





2.1.2.3 Current and future investment opportunities

Current and future investment opportunities adalah kesempatan investasi yang dihadapi perusahaan, baik saat ini maupun saat mendatang.Current and future investment opportunities ini dapat mempengaruhi manajemen dalam memutuskan kebijakan likuiditasnya. Berkaitan dengan current and future investment opportunities ini manajemen akan mempertimbangkan, apakah lebih baik melakukan investasi dalam bentuk aktiva tetap atau melakukan investasi dalam aktiva likuid.





2.1.2.4  Transactions Demand for Liquidity

Transactions Demand for Liquidity ini berkaitan dengan dana atau kas yang diperlukan perusahaan untuk tujuan transaksi. Faktor transactions demand for liquidity ini juga merupakan faktor yang dipertimbangkan manajemen dalam menentukan likuiditas perusahaan. Tingkat kemampuan suatu perusahaan untuk dapat membayar hutang-hutang jangka pendeknya sering disebut sebagai likuiditas.Perusahaan yang mempunyai cukup kemampuan untuk membayar hutang jangka pendek disebut perusahaan yang likuid.Sedang apabila perusahaan berada dalam keadaan tidak mempunyai kemampuan membayar hutang jangka pendek yang cukup, disebut illikuid.Kemampuan untuk membayar utang jangka pendek dari suatu perusahaan terletak pada atau diukur dari kemampuannya untuk mendapatkan kas (alat pembayaran) atau kemampuannya untuk mengkonversikan aktiva non kas menjadi kas.

Pada umumnya aspek likuiditas tidak dipandang hanya pada suatu saat, tetapi dikaitkan dengan satu periode tahun buku atau kadang-kadang diidentifikasikan dengan siklus operasi normal perusahaan.Siklus operasi normal perusahaan itu sendiri adalah suatu jangka waktu yang tercakup dari sejak dimulainya aktivitas pembelian, produksi, penjualan hingga aktivitas pengumpulan piutang.Penilaian atau pengukuran aspek likuiditas suatu perusahaan yang diidentifikasikan dengan siklus operasi normalnya, umumnya digunakan pada perusahaan-perusahaan yang siklus operasinya melampaui satu periode tahun buku.



2.2 Pengertian Rasio Aktivitas

		



		







Rasio aktivitas adalah rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan dalam memanfaatkan semua sumber daya yang ada padanya.Semua rasio aktivitas ini melibatkan perbandingan antara tingkat penjualan dan investasi pada berbagai jenis aktiva.Rasio-rasio aktivitas menganggap bahwa sebaiknya terdapat keseimbangan yang layak antara penjualan dan beragam unsur aktiva misalnya persediaan, aktiva tetap dan aktiva lainnya.Aktiva yang rendah pada tingkat penjualan tertentu akan mengakibatkan semakin besarnya dana kelebihan yang tertanam pada aktiva tersebut. Dana kelebihan tersebut akan lebih baik bila ditanamkan pada aktiva lain yang lebih productif.(Sawir,2009)



2.2.1 Jenis-jenis Rasio Aktivitas

2.2.1.1 Perputaran Aktiva

Perputaran Aktiva merupakan perbandingan antara penjualan dengan total aktiva suatu perusahaan dimana rasio ini menggambarkan kecepatan perputarannya total aktiva dalam satu periode tertentu.


Total assets turn over merupakan rasio yang menunjukkan tingkat efisiensi penggunaan keseluruhan aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu (Syamsuddin, 2009).

Perputaran aktiva merupakan rasio yang menggambarkan perputaran aktiva diukur dari volume penjualan.Jadi semakin besar rasio ini semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan penjualan. Dengan kata lain jumlah asset yang sama dapat memperbesar volume penjualan apabila assets turn overnya ditingkatkan atau diperbesar. Total assets turn over ini penting bagi para kreditur dan pemilik perusahaan, tapi akan lebih penting lagi bagi manajemen perusahaan, karena hal ini akan menunjukkan efisien tidaknya penggunaan seluruh aktiva dalam perusahaan.



Perputaran Aktiva dihitung sebagai berikut:

		







2.2.1.2 Working Capital Turn Over

Working capital turn over merupakan perbandingan antara penjualan dengan modal kerja bersih. Dimana modal kerja bersih adalah aktiva lancar dikurangi utang lancar.Perputaran modal kerja merupakan rasio mengukur aktivitas bisnis terhadap kelebihan aktiva lancar atas kewajiban lancar serta menunjukkan banyaknya penjualan (dalam rupiah) yang dapat diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal kerja (Sawir, 2009).


Working capital turn over merupakan kemampuan modal kerja (neto) berputar dalam suatu periode siklus kas (cash cycle) dari perusahaan (Riyanto, 2008).Modal kerja selalu dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusahaan selama perusahaan yang bersangkutan dalam keadaan usaha.periode perputaran modal kerja (working capital turn over period) dimulai dari saat dimana kas diinvestasikan dalam komponen-komponen modal kerja sampai dimana saat kembali menjadi kas. Makin pendek periode tersebut berarti makin cepat perputaran atau makin tinggi perputarannya (turn over rate-nya). Berapa lama periode perputaran modal kerja adalah tergantung berapa lama periode perputaran dari masing-masing komponen dari modal kerja tersebut.
Perputaran modal kerja dihitung dengan rumus:

		







	Working Capital Turnover = penjualan / modal kerja bersih 

				      = penjualan/ aktiva lancar – hutang lancar

2.2.1.3  Rasio Perputaran Aktiva Tetap (fixed assets turnover)

Rasio ini merupakan perbandingan antara penjualan dengan aktiva tetap.Fixed assets turn over mengukur efektivitas penggunaan dana yang tertanam pada harta tetap seperti pabrik dan peralatan, dalam rangka menghasilkan penjualan, atau berapa rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan pada aktiva tetap (Sawir, 2009).

Rasio ini berguna untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan menggunakan aktivanya secara efektif untuk meningkatkan pendapatan. Kalau perputarannya lambat (rendah), kemungkinan terdapat kapasitas terlalu besar atau ada banyak aktiva tetap namun kurang bermanfaat, atau mungkin disebabkan halhal lain seperti investasi pada aktiva tetap yang berlebihan dibandingkan dengan nilai output yang akan diperoleh. Jadi semakin tinggi rasio ini berarti semakin efektif penggunaan aktiva tetap tersebut.



Perputaran aktiva tetap dihitung dengan rumus:



		





2.2.1.4  Rasio Perputaran Persediaan (inventory turnover)



Inventory turnover menunjukkan kemampuan dana yang tertanam dalam inventory berputar dalam suatu periode tertentu, atau likuiditas dari inventory dan tendensi untuk adanya overstock (Riyanto, 2008).


Rasio perputaran persediaan mengukur efisiensi pengelolaan persediaan barang dagang.Rasio ini merupakan indikasi yang cukup popular untuk menilai efisiensi operasional, yang memperlihatkan seberapa baiknya manajemen mengontrol modal yang ada pada persediaan.Ada dua masalah yang timbul dalam perhitungan dan analisis rasio perputaran persediaan.Pertama, penjualan dinilai menurut harga pasar (market price), persediaan dinilai menurut harga pokok penjualan (at Cost), maka sebenarnya rasio perputaran persediaan (at cost) digunakan untuk mengukur perputaran fisik persediaan.Sedangkan rasio yang dihitung dengan membagi penjualan dengan persediaan mengukur perputaran persediaan dalam kas (Sawir, 2003).


Namun banyak lembaga penelitian rasio keuangan yang menggunakan rasio perputaran persediaan (at market) sehingga bila ingin dibandingkan dengan rasio industri rasio perputaran persediaan (at market) sebaiknya di gunakan.Kedua, penjualan terjadi sepanjang tahun sedangkan angka persediaan adalah gambaran keadaan sesaat.Oleh karena itu, lebih baik menggunakan rata-rata persediaan yaitu persediaan awal ditambah persediaan akhir dibagi dua.


Rasio perputaran persediaan dihitung dengan rumus:







		





2.2.1.5 Rata-rata Umur Piutang

Rasio ini mengukur efisiensi pengolahan piutang perusahaan, serta menunjukkan berapa lama waktu yang diperlukan untuk melunasi piutang atau merubah piutang menjadi kas.Rata-rata umur piutang ini dihitung dengan membandingkan jumlah piutang dengan penjualan perhari. Dimana penjualan perhari yaitu penjualan dibagi 360 atau 365 hari (Riyanto, 2008)



Rata-rata piutang ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

		



		





	



2.2.1.6  Perputaran Piutang



Piutang yang dimiliki oleh suatu perusahaan mempunyai hubungn yang erat dengan volume penjualan kredit. Posisi piutang dan taksiran waktu pengumpulannya dapat dinilai dengan menghitung tingkat perputaran piutang tersebut yaitu dengan membagi total penjualan kredit dengan piutang rata rata (Riyanto, 2008).

Perputaran piutang dapat diukur dengan rumus :















		







2.3.1 Tujuan dan Manfaat Rasio Aktifitas





Riyanto (2008)Mengemukakan beberapa tujuan yang hendak dicapai perusahaan dari penggunaan rasio aktifitas antara lain:

1. Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode atau berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.

2. Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutang (days of receivable), dimana hasil perhitungan ini menunjukkan jjumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

3. Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam gudang

4. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja berputardalam satu periode atau berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan (working capital turn over)

5. Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode

6.  Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan 	dengan penjualan.







2.4.1  Manfaat Rasio Aktivitas



1. Bidang Piutang

a.Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui berapa lama piutang mampu ditagih selama satu periode.Kemudian,manajemen juga dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanam dalam piutang ini berputar dalam satu periode.

b.Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam rata-rata penagihan piutang (days of receivable) sehingga manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.



2. Bidang Persediaan



Manajemen dapat mengetahui rata-rata persediaan tersimpan dalam gudang.Hasil ini dibandingkan dengan taget yang telah ditentukan atau rata-rata industri.kemudian perusahaan dapat pula dibandingkan hasil ini dengan pengukuran rasio beberapa periode yang lalu.



3. Bidang Modal Kerja dan Penjualan



Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satu periode atau dengan kata lain ,berapa penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan.



4.Bidang Aktiva dan Penjualan

a.Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satu periode.

b.Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalam suatu periode tertentu.







2.5Return On Assets (ROA)



2.5.1 Pengertian Return On Assets (ROA)



Return on assets (ROA) merupakan salah satu rasio profitabilitas. Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering disoroti,karena mampu menunjukkan keberhasilan perusahaan menghasilkan keuntungan. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan manghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. Assets atau aktiva yang

dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan.



Brigham dan Houston (2001) Menyebutkan “Rasio laba bersih terhadap total aktiva mengukur pengembalian atas total aktiva (ROA) setelah bunga dan pajak”. ROA mengukur efektivitas keseluruhan dalam menghasilkan laba melalui aktiva yang tersedia: daya untuk menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan”. Horne dan Wachowicz menghitung ROA dengan menggunakan rumus laba bersih setelah pajak dibagi dengan total aktiva.



Bambang Riyanto (2001) menyebut istilah ROA dengan Net Earning Power Ratio (Rate of Return on Investment / ROI) yaitu kemampuan dari modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aktiva untuk menghasilkan keuntungan neto. Keuntungan neto yang beliaumaksud adalah keuntungan neto sesudah pajak.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa ROA atau ROI dalam penelitian ini adalah mengukur perbandingan antara laba bersih setelah dikurangi beban bunga dan pajak (Earning After Taxes / EAT)yang dihasilkan dari kegiatan pokok perusahaan dengan total aktiva (assets) yang dimiliki perusahaan untuk melakukan aktivitas perusahaan secara keseluruhan dan dinyatakan dalam persentase.



2.5.2 Perhitungan Return on Assets



Brigham dan Houston (2001) mengemukakan pengembalian atastotal aktiva (ROA) dihitung dengan cara membandingkan lababersih yang tersedia untuk pemegang saham biasa dengan totalaktiva.





Semakin besar nilai ROA, menunjukkan kinerja perusahaan yangsemakin baik pula, karena tingkat pengembalian investasi semakinbesar.“Nilai ini mencerminkan pengembalian perusahaan dari seluruhaktiva (atau pendanaan) yang diberikan pada perusahaan.





2.5.3 Kelebihan Return on Assets



a) ROA mudah dihitung dan dipahami.

b) Merupakan alat pengukur prestasi manajemen yang sensitif

	terhadap setiap pengaruh keadaan keuangan perusahaan.

c) Manajemen menitikberatkan perhatiannya pada perolehan laba

	yang maksimal.

d) Sebagai tolok ukur prestasi manajemen dalam memanfaatkan

	assetsyang dimiliki perusahaan untuk memperoleh laba.

e) Mendorong tercapainya tujuan perusahaan.

f) Sebagai alat mengevaluasi atas penerapan kebijakan-kebijakan

	manajemen.





2.5.4 Kelemahan ROA



1. Kurang mendorong manajemen untuk menambah assetsapabila nilai 		ROA yang diharapkan ternyata terlalu tinggi.

2. Manajemen cenderung fokus pada tujuan jangka pendek bukapada		tujuan jangka panjang, sehingga cenderung mengambil keputusan jangka 	pendek yang lebih menguntungkan tetapi berakibat negatif dalam jangka 

	panjangnya.











































2.6 Penelitian Terdahulu



Tabel 2.1

Daptar Penelitian Terdahulu



		No

		Tahun

		Nama

		Judul Penelitian

		Keterangan



		(1)

		(2)

		(3)

		(4)

		(5)



		1

		(2009) 

		Marisa Ambaria 



		Pengaruh Perputaran Piutang, perputaran aktiva terhadap Return on Asset pada Perusahaan Barang Konsumsi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 



		Perputaran Piutang dan perputaran aktiva memiliki pengaruh yang signifikan terhadap return on asset (ROA) 





		2

		2014

		Theresia Trisna Susanti

		Pengaruh Current Ratio perputaran persediaan, perputaran piutang dan pertumbuhan penjualan terhadap roa pada perusahaan dagang yang terdaftar di bei periode 

2009-2012

		Current Ratioberpengaruh signifikan terhadap ROA, perputaran piutang berpengaruh terhadap roa. perputaran persediaan tidak berpengaruh terhadap roa 







		3

		2008

		Seprina Ruleta Sitanggang

		Pengaruh Tingkat Perputaran Piutang Terhadap Profitabilitas (ROA).

		Hasil pengujian menunjukkan bahwa tingkat perputaran piutang memiliki pengaruh yang tidak signifikan terhadap profitabilitas



		4

		(2009) 

		Dedi Kusyadi

		Anailisis pengaruh CR, TATO, DER, Terhadap ROA

		CR berpengaruh signifikan terhadap ROA, DER berpengaruh signifikan terhadap ROA, TATO berpengaruh positif tidak signifikan terhadap ROA









